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Analisis Profil 7 Jenis Kelelahan Guru PAUD Berdasarkan Hasil 

Asesmen Kesehatan Mental Fammi 

Riva Ananda Putri 

2007512 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya temuan bahwa guru memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan profesi lainnya. Hal 

tersebut mendorong berkembangnya program asesmen kesehatan mental, 

salah satunya yang dikembangkan oleh platform Fammi sebagai Konsultan 

Pendidikan dan Kesehatan Mental. Penelitian ini dirancang untuk 

mendapatkan gambaran profil kondisi kesehatan mental guru PAUD 

khususnya dalam hal kondisi 7 kelelahan yang sedang dialami berdasarkan 

asesmen yang dikembangkan oleh Fammi. Adapun penelitian ini dilakukan 

pada guru-guru yang menjadi peserta program Guru SEHATI pada periode 1-

15 Juli 2024. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan merupakan 

instrumen asesmen 7 jenis kelelahan yang diadaptasi oleh Fammi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan guru PAUD berada pada 

kondisi kesehatan mental sedang dan selaras dengan kondisi kelelahan yang 

sedang dialaminya. Berdasarkan jumlah guru didapatkan sebanyak 92,8% 

guru mengalami kelelahan sensori. Sedangkan berdasarkan kondisi kritis, 

didapatkan sebanyak 16,1% guru mengalami kelelahan emosional dan 75% 

lainnya dalam kondisi waspada. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelelahan atau stres pekerjaan menjadi salah satu hal wajar yang 

dialami, namun kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian agar mencegah 

terjadinya burnout berkepanjangan yang dapat berpengaruh terhadap kualitas 

pendidikan yang dilakukan oleh guru PAUD. Rekomendasi dari penelitian ini 

adalah perlu dilaksanakannya asesmen kesehatan mental khususnya untuk 

guru PAUD sebagai sarana dukungan kesehatan mental yang dapat 

meningkatkan performa guru dalam pembelajaran di kelas. 

 

Kata Kunci : asesmen kesehatan mental, 7 jenis kelelahan, guru PAUD 
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Profile Analysis of 7 Types of Rest Early Childhood Education 

Teacher Based on Fammi's Mental Health Assessment 

Riva Ananda Putri 

2007512 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by findings that teachers experience higher levels 

of stress compared to other professions. This has led to the development of 

mental health assessment programs, one of which has been developed by the 

platform Fammi as an Educational and Mental Health Consultant. The study 

aims to provide a profile of the mental health condition of early childhood 

education (PAUD) teachers, particularly in terms of the 7 types of rest they 

are currently experiencing, based on the assessment developed by Fammi. The 

research was conducted on teachers participating in the Guru SEHATI 

program during the period of July 1-15, 2024. The research method used in 

this study is descriptive quantitative. The instrument used is an assessment 

tool for the 7 types of rest, adapted by Fammi. The results of this study show 

that most PAUD teachers are in a moderate mental health condition, which 

aligns with the levels of rest they are experiencing. Based on the number of 

teachers, it was found that 92.8% of teachers experience sensory rest. In terms 

of critical conditions, 16.1% of teachers experience emotional rest, and 75% 

are in a state of vigilance. The conclusion of this study indicates that work-

related stress or fatigue is a common experience; however, this condition 

requires attention to prevent prolonged burnout, which could affect the quality 

of education provided by PAUD teachers. The recommendation from this 

study is the implementation of mental health assessments, especially for 

PAUD teachers, as a form of mental health support that can enhance teachers' 

performance in the classroom. 

 

Keywords: assessment of mental health, 7 type of rest, PAUD teachers 
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